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4.2.3 Context Diagram 

Context diagram adalah tingkatan tertinggi dalam diagram aliran data dan 

memuat satu proses, menunjukkan sistem secara keseluruhan. Context diagram 

dari Aplikasi Persuratan dan Pengelolaan Disposisi pada PT Jasa Marga Cabang 

Surabaya-Gempol mempunyai 4 entitas pelaku dengan hak akses pada masing-

masing bagian. Berikut ini adalah penjelasannya: 

1. Unit Kearsipan adalah adalah pegawai PT Jasa Marga Cabang Surabaya-

Gempol yang mempunyai hak akses untuk menangani proses pencatatan surat 

masuk dan proses pencatatan surat keluar. 

2. Pimpinan adalah pemimpin tertinggi (General Manager) pada PT Jasa Marga 

Cabang Surabaya-Gempol yang mempunyai hak akses untuk melakukan 

proses disposisi dan memeriksa tiap laporan. 

3. Deputy adalah pegawai PT Jasa Marga Cabang Surabaya-Gempol yang 

mempunyai hak akses untuk mendisposisikan surat masuk dari pimpinan ke 

Sub Deputy. 

4. Sub Deputy adalah pegawai PT Jasa Marga Cabang Surabaya-Gempol yang 

mempunyai hak akses untuk menerima surat masuk yang telah didisposisi 

dari Deputy. 

Berikut adalah Context diagram Aplikasi Persuratan dan Pengelolaan 

Disposisi pada PT Jasa Marga Cabang Surabaya-Gempol. 
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Gambar 4.8. Context diagram aplikasi persuratan dan pengelolaan disposisi pada 

PT Jasa Marga Cabang Surabaya-Gempol 

 

4.2.4 Data flow Diagram (DFD) Level 0 

Data Flow Diagram (DFD) level 0 merupakan hasil decompose dari 

context diagram. Pada data flow diagram level 0 ini terdapat 3 proses yaitu 

pengolahan data master, pengolahan transaksi, dan pengolahan laporan. Berikut 

ini adalah DFD level 0 dari Aplikasi Persuratan dan Pengelolaan Disposisi pada 

PT Jasa Marga Cabang Surabaya-Gempol. 
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Gambar 4.9. Data flow diagram level 0 
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4.2.5 Data flow Diagram (DFD) Level 1 Proses Master 

DFD level 1 proses master adalah pengembangan dari DFD level 0 proses 

pengolahan data master. Pada DFD level 1 proses pengolahan data master 

terdapat 2 proses yaitu:  

1. Proses input, update, dan delete data jabatan. Pada proses ini melibatkan 

external entity Unit Kearsipan. Selanjutnya data jabatan akan tersimpan pada 

data store jabatan. 

2. Proses input, update, dan delete data pegawai. Pada proses ini melibatkan 

external entity Unit Kearsipan, dan data store jabatan. Selanjutnya data 

pegawai akan tersimpan pada data store pegawai. 

DFD level 1 proses pengolahan data master dapat dilihat pada gambar 

berikut. 

 
Gambar 4.10. Data flow diagram level 1 proses master 

 

4.2.6 Data flow Diagram (DFD) Level 1 Proses Transaksi 

DFD level 1 proses transaksi adalah pengembangan dari DFD level 0 

proses pengolahan transaksi. Pada DFD level 1 proses pengolahan transaksi 

terdapat 3 proses yaitu:  

1. Proses transaksi surat masuk melibatkan external entity Unit Kearsipan. 

Selain itu juga melibatkan data store pegawai, dan surat masuk. 
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2. Proses transaksi surat keluar melibatkan external entity Unit Kearsipan. 

Selain itu juga melibatkan data store pegawai, dan surat keluar. 

3. Proses transaksi disposisi melibatkan external entity Pimpinan, Deputy, dan 

Sub Deputy. Selain itu juga melibatkan data store jabatan, pegawai, disposisi 

dan tujuan. 

DFD level 1 proses transaksi dapat dilihat pada gambar berikut. 

 
Gambar 4.11. Data flow diagram level 1 proses transaksi 
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4.2.7 Data flow Diagram (DFD) Level 1 Proses Laporan 

DFD level 1 proses laporan adalah pengembangan dari DFD level 0 proses 

pengolahan laporan. Pada DFD level 1 proses laporan terdapat 3 proses yaitu:  

1. Pembuatan laporan surat masuk melibatkan external entity Pimpinan, data 

store surat masuk, dan data store pegawai. 

2. Pembuatan laporan surat keluar melibatkan external entity Pimpinan, data 

store surat keluar, dan data store pegawai. 

3. Pembuatan laporan disposisi melibatkan external entity Pimpinan, data store 

disposisi, data store tujuan, data store pegawai, dan data store jabatan. 

DFD level 1 proses laporan dapat dilihat pada gambar berikut. 

 
Gambar 4.12. Data flow diagram level 1 proses laporan 
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4.2.8 Conceptual Data Model (CDM) 

Conceptual Data Model (CDM) menggambarkan kebutuhan tabel pada 

database yang akan digunakan pada aplikasi. CDM Aplikasi Persuratan dan 

Pengelolaan Disposisi pada PT Jasa Marga Cabang Surabaya-Gempol terdapat 6 

entitas yaitu jabatan, pegawai, surat_masuk, surat_keluar, disposisi, 

tujuan_disposisi.  

Berikut adalah CDM Aplikasi Persuratan dan Pengelolaan Disposisi pada 

PT Jasa Marga Cabang Surabaya-Gempol. 

 
Gambar 4.13. CDM aplikasi persuratan dan pengelolaan disposisi pada PT Jasa 

Marga Cabang Surabaya-Gempol 
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4.2.9 Physical Data Model (PDM) 

Physical Data Model (PDM) menggambarkan struktur tabel yang akan 

digunakan Aplikasi Persuratan dan Pengelolaan Disposisi pada PT Jasa Marga 

Cabang Surabaya-Gempol. 

Berikut adalah PDM Aplikasi Persuratan dan Pengelolaan Disposisi pada 

PT Jasa Marga Cabang Surabaya-Gempol. 

 
Gambar 4.14. PDM aplikasi persuratan dan pengelolaan disposisi pada PT Jasa 

Marga Cabang Surabaya-Gempol 
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4.2.10 Struktur Tabel 

Database merupakan sekelompok tabel data berisi informasi yang saling 

berelasi. Sedangkan tabel merupakan sekelompok record data yang masing- 

masing berisi informasi. Berikut adalah struktur tabel yang digunakan Aplikasi 

Persuratan dan Pengelolaan Disposisi pada PT Jasa Marga Cabang Surabaya-

Gempol berdasarkan Physical Data Model. 

1) Tabel Jabatan 

Nama tabel : Jabatan 

Fungsi : Menyimpan data jabatan 

Primary Key : id_jabatan 

Foreign Key : - 

Tabel 4.1. Tabel jabatan 
No. Field Name Data Type Field Size Keterangan 
1 id_jabatan integer 11 PK 
2 nama_jabatan varchar 100  
3 parent_id integer 11  

2) Tabel Pegawai 

Nama tabel : Pegawai 

Fungsi : Menyimpan data Pegawai 

Primary Key : id_pegawai 

Foreign Key : id_otoritas, id_jabatan 

Tabel 4.2. Tabel pegawai 
No. Field Name Data Type Field Size Keterangan 
1 npp integer  PK 
2 id_jabatan integer  FK 
3 nama_ pegawai varchar 100  
4 gender varchar 10  
5 tpt_lahir varchar 25  
6 tgl_lahir date   
7 alamat_pegawai varchar 100  
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8 telepon_pegawai varchar 25  
9 email varchar 50  

10 agama varchar 10  
11 ijazah_tertinggi varchar 50  
12 password varchar 5  

3) Tabel Surat Masuk 

Nama tabel : Surat Masuk 

Fungsi : Menyimpan Surat Masuk 

Primary Key : id_sm 

Foreign Key : id_pegawai 

Tabel 4.3. Tabel surat masuk 

No. Field Name Data 
Type 

Field 
Size Keterangan 

1 no_sm varchar 50 PK 
2 npp integer  FK 
3 no_agenda_sm varchar 15  
4 tanggal_sm date   
5 tanggal_terima date   
6 perihal_sm varchar 200  
7 sifat_sm varchar 25  
8 pengirim varchar 100  
9 alamat_pengirim varchar 100  

10 kode_pos_pengiri
m integer   

11 telp_pengirim varchar 15  
12 pdf_sm varchar 255  

13 status_sm integer  
0 = belum di disposisi 

1 = sdh di disposisi pimpinan 
2 = sdh di disposisi deputy 

14 status_baca integer  0 = srt sdh dibaca 
1 = srt belum dibaca 

4) Tabel Surat Keluar 

Nama tabel : Surat Keluar 

Fungsi : Menyimpan Surat Keluar  

Primary Key : id_sk 

Foreign Key : id_pegawai 
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Tabel 4.4. Tabel surat keluar 
No. Field Name Data Type Field Size Keterangan 
1 no_sk varchar 50 PK 
2 npp integer  FK 
3 no_agenda_sk varchar 15  
4 tanggal_sk date   
5 perihal_sk varchar 200  
6 sifat_sk varchar 25  
7 tujuan varchar 100  
8 alamat_tujuan varchar 100  
9 kode_pos_tujuan integer   
10 telp_tujuan varchar 15  
11 pdf_sk varchar 255  

12 status_sk integer  0 = surat belum dikirim 
1 = surat sudah terkirim 

13 status_baca integer  0 = srt sdh dibaca 
1 = srt belum dibaca 

14 asal_sk varchar 100  

5) Tabel Disposisi 

Nama tabel : Disposisi 

Fungsi : Menyimpan Disposisi 

Primary Key : id_sm 

Foreign Key : id_sm, id_pegawai, id_tujuan, id_jabatan 

Tabel 4.5. Tabel disposisi 
No. Field Name Data Type Field Size Keterangan 
1 id_disposisi integer  PK 
2 id_jabatan integer  FK 
3 no_sm varchar 50 FK 
4 npp integer  FK 
5 tgl_disposisi date   
6 untuk_di varchar 50  
7 instruksi varchar 50  

6) Tabel Tujuan 

Nama tabel : Tujuan 

Fungsi : Menyimpan Tujuan 

Primary Key : id_tujuan 
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Foreign Key : id_disposisi, id_jabatan 

Tabel 4.6. Tabel tujuan 
No. Field Name Data Type Field Size Keterangan 
1 id_tujuan integer 11 PK 
2 id_disposisi integer 11 FK 
3 id_jabatan integer 11 FK 

 

4.2.11 Desain Input / Output 

Desain input / output merupakan rancangan form yang akan digunakan 

untuk Aplikasi Persuratan dan Pengelolaan Disposisi pada PT Jasa Marga Cabang 

Surabaya-Gempol. Adapun desain input / output Aplikasi Persuratan dan 

Pengelolaan Disposisi pada PT Jasa Marga Cabang Surabaya-Gempol adalah 

sebagai berikut: 

a. Desain Form Surat Masuk 

Form surat masuk merupakan form yang berfungsi untuk menyimpan 

data-data surat masuk yang diterima oleh PT Jasamarga Cabang Surabaya-

Gempol. Form surat masuk diakses oleh Unit Kearsipan.  

Form Surat Masuk

Browse

Nomor Surat Masuk

Nomor Agenda

Tanggal Surat Masuk

Tanggal Terima

Perihal

Sifat

Pengirim

Alamat Pengirim

Kode Pos Pengirim

Telepon Pengirim

File PDF

SAVE

 
Gambar 4.15. Desain Form surat masuk 
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b. Desain Form Surat Keluar 

Form surat keluar merupakan form yang berfungsi untuk menyimpan data-

data surat keluar yang dikeluarkan oleh PT Jasamarga Cabang Surabaya-Gempol. 

Form surat keluar diakses oleh Unit Kearsipan.  

Form Surat Keluar

Browse

Nomor Surat Keluar

Nomor Agenda

Tanggal Surat Keluar

Perihal

Sifat

Tujuan

Alamat Tujuan

Kode Pos Tujuan

Telepon Tujuan

File PDF

SAVE

 
Gambar 4.16. Desain Form surat keluar 

c. Desain Form Disposisi Pimpinan 

Form disposisi Pimpinan merupakan form yang berfungsi untuk 

mendisposisikan surat masuk dari Pimpinan ke seluruh Deputy. Form ini diakses 

oleh Pimpinan.  

Form Disposisi

Nomor Surat Masuk

Perihal

Pengirim

Alamat Pengirim

Di Disposisikan ke-

Untuk di Instruksi

SAVE

Deputy Human resources

Deputy Toll Collection

Deputy Maintenance Service

Deputy Traffic Management

Deputy Finance

 
Gambar 4.17. Desain Form disposisi Pimpinan 
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d. Desain Form Disposisi Deputy Human Resources General Affair 

Form disposisi Deputy Human resources merupakan form yang berfungsi 

untuk mendisposisikan surat masuk ke seluruh Sub Deputy Human Resources. 

Form ini diakses oleh Deputy Human resources. 

Form Disposisi

Nomor Surat Masuk

Perihal

Pengirim

Alamat Pengirim

Di Disposisikan ke-

Untuk di Instruksi

SAVE

Ass Management HR

Comm Developmen Program

Unit Kearsipan

General Affair

Logistic Manager

 
Gambar 4.18. Desain Form disposisi Deputy Human Resources 

e. Desain Form Disposisi Deputy Traffic Management 

Form disposisi Deputy Traffic Management merupakan form yang 

berfungsi untuk mendisposisikan surat masuk ke seluruh Sub Deputy Traffic 

Management. Form ini diakses oleh Deputy Traffic Management. 

Form Disposisi

Nomor Surat Masuk

Perihal

Pengirim

Alamat Pengirim

Di Disposisikan ke-

Untuk di Instruksi

SAVE

Traffic Service Manager

Security Manager

Ass Management Traffic Control

 
Gambar 4.19. Desain Form disposisi Deputy Traffic Management 
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f. Desain Form Disposisi Deputy Toll Collection Management 

Form disposisi Deputy Toll Collection Management merupakan form yang 

berfungsi untuk mendisposisikan surat masuk ke seluruh Sub Deputy Toll 

Collection Management. Form ini diakses oleh Deputy Toll Collection 

Management. 

Form Disposisi

Nomor Surat Masuk

Perihal

Pengirim

Alamat Pengirim

Di Disposisikan ke-

Untuk di Instruksi

SAVE

Toll Collection Control

Electric Facility

Kabang Tol Suramadu

Kabang Tol Dupak

Kabang Tol Waru

Kabang Tol Kenjeran Gempol

Kabang Tol Sidoarjo Kabang Tol Banyurip, Satelit, Gn Sari

 
Gambar 4.20. Desain Form disposisi Deputy Toll Collection Management 

g. Desain Form Disposisi Deputy Finance 

Form disposisi Deputy Finance merupakan form yang berfungsi untuk 

mendisposisikan surat masuk ke seluruh Sub Deputy Finance. Form ini diakses 

oleh Deputy Finance. 

Form Disposisi

Nomor Surat Masuk

Perihal

Pengirim

Alamat Pengirim

Di Disposisikan ke-

Untuk di Instruksi

SAVE

Tax & Accounting Manager Budgeting Manager

 
Gambar 4.21. Desain Form disposisi Deputy Finance 
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h. Desain Form Disposisi Deputy Maintenance Service Management 

Form disposisi Deputy Maintenance Service Management merupakan 

form yang berfungsi untuk mendisposisikan surat masuk ke seluruh Sub Deputy 

Maintenance Service Management. Form ini diakses oleh Deputy Maintenance 

Service Management. 

Form Disposisi

Nomor Surat Masuk

Perihal

Pengirim

Alamat Pengirim

Di Disposisikan ke-

Untuk di Instruksi

SAVE

Main. Service Execution

Ass Main. Service Administration

Ass Main. Service Program

 
Gambar 4.22. Desain Form disposisi Deputy Maintenance Service Management 

 

4.2.12 Kebutuhan Sistem 

Kebutuhan sistem yang digunakan untuk Aplikasi Persuratan dan 

Pengelolaan Disposisi pada PT Jasa Marga Cabang Surabaya-Gempol meliputi 

kebutuhan perangkat keras (hardware) dan perangkat lunak (software). 

a. Perangkat Keras (Hardware) 

Berikut minimal perangkat keras (hardware) yang pengguna harus 

persiapkan dengan spesifikasi sebagai berikut: 

1. Processor Intel Dual Core Minimal 1,5GHz 

2. RAM minimal 1-2 GB 

3. Kapasitas hardisk minimum 500GB 

4. VGA onboard  
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5. Keyboard 

6. Mouse  

7. Peralatan jaringan (Ethernet Card, Kabel UTP, Modem dan Switch atau Hub) 

a. Perangkat Lunak (Software) 

Berikut perangkat lunak (software) yang bisa digunakan, yaitu: 

1. Sistem Operasi Windows / Linux / Mac OS 

2. Browser Google Crome / Mozilla / InternetExplorer 

 

4.3 Implementasi 

4.3.1 Halaman Login 

 
Gambar 4.23. Halaman login  

Form login digunakan sebelum pegawai mengoperasikan Aplikasi 

Persuratan dan Pengelolaan Disposisi pada PT Jasa Marga Cabang Surabaya-

Gempol. 
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4.3.2 Dashboard Unit Kearsipan 

 
Gambar 4.24. Dashboard Unit Kearsipan 

Pada halaman dashboard Unit Kearsipan terdapat widget yang berfungsi 

untuk menginformasikan jumlah surat keluar yang belum terkirim. Dashboard 

Unit Kearsipan juga menampilkan jadwal agenda perusahaan dalam bentuk 

kalender.  

 

4.3.3 Dashboard Pimpinan 

 
Gambar 4.25. Dashboard Pimpinan 
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Pada halaman dashboard Pimpinan terdapat widget yang berfungsi untuk 

menginformasikan jumlah surat masuk yang belum di disposisi. Dashboard 

Pimpinan juga menampilkan jadwal agenda perusahaan dalam bentuk kalender.  

4.3.4 Form Surat Masuk 

 
Gambar 4.26. Form surat masuk 

Form surat masuk diakses oleh Unit Kearsipan yang digunakan untuk 

memasukkan data surat masuk dan meng-upload PDF surat masuk ke dalam 

system. 
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4.3.5 History Surat Masuk 

 
Gambar 4.27. History surat masuk 

History surat masuk dapat diakses oleh Unit Kearsipan dan Pimpinan 

(General Manager).  History surat masuk berfungsi untuk menampilkan semua 

surat masuk yang telah tersimpan dalam database.  

4.3.6 Form Surat Keluar 

 
Gambar 4.28. Form surat keluar  

Form surat keluar diakses oleh Unit Kearsipan yang digunakan untuk 

memasukkan data surat keluar dan meng-upload PDF surat keluar ke dalam 

system. 
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4.3.7 History Surat Keluar 

 
Gambar 4.29. History surat keluar 

History surat keluar dapat diakses oleh Unit Kearsipan dan Pimpinan 

(General Manager).  History surat masuk berfungsi untuk menampilkan semua 

surat keluar yang telah tersimpan dalam database.  

 

4.3.8 Form Disposisi Pimpinan 

 
Gambar 4.30. Form disposisi Pimpinan 

Form disposisi ini digunakan oleh Pimpinan (General Manager) untuk 

men-disposisikan surat masuk kepada Deputy GM Human Resources General 
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Affair, Deputy GM Traffic Management, Deputy GM Finance, dan Deputy GM 

Maintenance Service Management. 

 

4.3.9 History Disposisi Pimpinan  

 

 
Gambar 4.31. History disposisi Pimpinan 

Halaman history disposisi ini digunakan untuk melacak surat masuk yang 

telah di disposisi Pimpinan beserta tujuan disposisinya. History disposisi pada 

halaman ini menampilkan informasi dalam bentuk grid dan datatable. 
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4.3.10 Form Disposisi Deputy Human Resources General Affair 

 
Gambar 4.32. Form disposisi Deputy GM Human Resources 

Form disposisi ini digunakan oleh Deputy GM Human Resources General 

Affair untuk men-disposisikan surat masuk kepada Assistant Management Human 

Resources, Community Development Program Manager, General Affair Manager, 

Logistic Manager, dan Unit Kearsipan. 

 

4.3.11 History Disposisi Deputy Human Resources General Affair 

 
Gambar 4.33. History disposisi Deputy GM Human Resources 

Halaman history disposisi ini digunakan untuk melacak surat masuk yang 

telah di disposisi Deputy GM Human Resources General Affair beserta tujuan 
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disposisinya. History disposisi pada halaman ini menampilkan informasi dalam 

bentuk grid dan datatable. 

 

4.3.12 Form Disposisi Deputy Traffic Management 

 
Gambar 4.34. Form disposisi Deputy GM Traffic Management 

Form disposisi ini digunakan oleh Deputy GM Traffic Management untuk 

men-disposisikan surat masuk kepada Traffic Service Manager, Security 

Manager, dan AssistantTraffic Control. 

 

4.3.13 History Disposisi Deputy Traffic Management 

 
Gambar 4.35. History disposisi Deputy GM Traffic Management 
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Halaman history disposisi ini digunakan untuk melacak surat masuk yang 

telah di disposisi Deputy GM Human Traffic Management beserta tujuan 

disposisinya. History disposisi pada halaman ini menampilkan informasi dalam 

bentuk grid dan datatable. 

 

4.3.14 Form Disposisi Deputy Toll Collection Management 

 
 Gambar 4.36. Form disposisi Deputy GM Toll Collection Management 

Form disposisi ini digunakan oleh Deputy GM Toll Collection 

Management untuk men-disposisikan surat masuk kepada seluruh kepala gerbang 

tol, Toll Collection Manager, dan Electric Facility Manager. 
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4.3.15 History Disposisi Deputy Toll Collection Management 

 
Gambar 4.37. History disposisi Deputy GM Toll Collection Management 

Halaman history disposisi ini digunakan untuk melacak surat masuk yang 

telah di disposisi Deputy GM Toll Collection Management beserta tujuan 

disposisinya. History disposisi pada halaman ini menampilkan informasi dalam 

bentuk grid dan datatable. 

 

4.3.16 Form Disposisi Deputy Finance 

 
Gambar 4.38 Form disposisi Deputy GM Finance 

Form disposisi ini digunakan oleh Deputy GM Finance untuk men-

disposisikan surat masuk kepada Tax Accounting dan Budgeting Manager. 

 
  



57 
 

 

4.3.17 History Disposisi Deputy Finance 

 
Gambar 4.39. History disposisi Deputy GM Finance 

Halaman history disposisi ini digunakan untuk melacak surat masuk yang 

telah di disposisi Deputy GM Finance beserta tujuan disposisinya. History 

disposisi pada halaman ini menampilkan informasi dalam bentuk grid dan 

datatable. 

 

4.3.18 Form Disposisi Deputy Maintenance Service Management 

 
Gambar 4.40 Form disposisi Deputy GM Maintenance Service Management 

Form disposisi ini digunakan oleh Deputy GM Maintenance Service 

Management untuk men-disposisikan surat masuk kepada Maintenance Service 
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Execution Manager, Ass. Manager Service Administration, dan Ass. Manager 

Maintenance Servvice Program. 

 

4.3.19 History Disposisi Deputy Maintenance Service Management 

 
Gambar 4.41. History disposisi Deputy GM Maintenance Service Management 

Halaman history disposisi ini digunakan untuk melacak surat masuk yang 

telah di disposisi Deputy GM Maintenance Service Management beserta tujuan 

disposisinya. History disposisi pada halaman ini menampilkan informasi dalam 

bentuk grid dan datatable. 

 

4.3.20 Inbox 

 
Gambar 4.42. Inbox 

Inbox dapat diakses oleh Deputy dan Sub Deputy. Inbox berfungsi untuk 

memberikan informasi surat masuk yang telah didisposisikan oleh Pimpinan 

kepada Deputy. Selain itu, Inbox juga digunakan untuk memberikan informasi 

surat masuk yang telah didisposisikan oleh Deputy kepada Sub Deputy. 
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4.3.21 Laporan Surat Masuk 

 
Gambar 4.43. Laporan surat masuk 

Halaman Laporan surat masuk dapat diakses oleh Unit Kearsipan dan 

Pimpinan (General Manager). Laporan surat masuk berisi informasi rekapan 

semua data pada proses penerimaan surat masuk. Data pada laporan surat masuk 

dapat di download dalam format excell dengan melakukan klik button download. 

 

4.3.22 Laporan Surat Keluar 

 
Gambar 4.44. Laporan surat keluar 

Halaman Laporan surat keluar dapat diakses oleh Unit Kearsipan dan 

Pimpinan (General Manager). Laporan surat keluar berisi informasi rekapan 

 
  



60 
 

semua data pada proses penerimaan surat keluar. Data pada laporan surat keluar 

dapat di download dalam format excell dengan melakukan klik button download. 

 

4.3.23 Laporan Disposisi 

 
Gambar 4.45. Laporan disposisi 

Halaman Laporan disposisi dapat diakses oleh Unit Kearsipan dan 

Pimpinan (General Manager). Laporan disposisi berisi informasi rekapan semua 

data pada proses disposisi. Data pada laporan disposisi dapat di download dalam 

format excell dengan melakukan klik button download. 

 

  

 
  



 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Setelah melakukan analisis, perancangan, dan implementasi Aplikasi 

Persuratan dan Pengelolaan Disposisi pada PT Jasa Marga Cabang Surabaya-

Gempol, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Aplikasi Persuratan dan Pengelolaan Disposisi pada PT Jasa Marga Cabang 

Surabaya-Gempol dapat mengelola proses pencatatan dan pengarsipan surat 

masuk. 

2. Aplikasi Persuratan dan Pengelolaan Disposisi pada PT Jasa Marga Cabang 

Surabaya-Gempol dapat mengelola proses disposisi dari Pimpinan ke Deputy. 

Serta dapat mengelola proses disposisi dari Deputy ke Sub Deputy. 

3. Aplikasi Persuratan dan Pengelolaan Disposisi pada PT Jasa Marga Cabang 

Surabaya-Gempol dapat mengelola proses pencatatan dan pengarsipan surat 

keluar. 

 

5.2 Saran 

Saran yang dapat disampaikan dalam pengembangan Aplikasi Persuratan 

dan Pengelolaan Disposisi pada PT Jasa Marga Cabang Surabaya-Gempol, yaitu: 

1. Menambahkan fitur retensi atau penentuan jangka waktu penyimpanan pada 

surat masuk dan surat keluar. 
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2. Menambahkan fitur pemusnahan surat masuk dan surat keluar yang telah 

habis masa retensi nya. 

3. Menambahakan fitur peminjaman berkas surat masuk dan surat keluar. 
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